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ABSTRACT

Rezika Meuthia, Siswara (2017) : Effect of Explosive Muscle Limb, Waist
Behavior, and Movement Coordination to
Speed of Straight Kick at Pencak Silat
Satria Muda Indonesia Pariaman

The decreasing performance of martial arts Atlet Satria Muda Indonesia
Pariaman City is influenced by the quality of front kick speed that they have less
good so often experience overwhelmed at the time of attack front kick, the
opponent easily anticipate kick and capture the foot and then dropped and the
opponent get a point three of the process of dropping . Suspected factor is the
weakness of the elements of physical conditions, especially in the explosive muscle
limb power, kelentukan pinggang and coordination.

type of this research is quantitative research with path analysis approach,
the purpose of this research is to know the influence either directly or indirectly,
population in this research is atlet of Pencak Silat satria young Indonesia which
amount 50 person, technique of sampling using technique of random sampling
where the population is used as a sample of 32 people.

The result of data analysis shows that the value of path coefficient is
significant and linear, where the magnitude of influence either directly or
indirectly is as follows: 1). Explosive Muscle Limb has direct and significant
effect on 12,96% Straight Kick Drive. 2). Determine directly and significant
influence on the speed of straight kick 12.18%. 3). Motion coordination has direct
and significant effect to the Speed of Straight Kick at 8.82%. 4) .The muscle limb
muscle effect indirectly to the speed of straight kick through motion coordination
of 20.61%. 5). The determination indirectly affects the speed of straight kick
through motion coordination of 15.13%. 6) .The muscle limb muscle explosion,
leeway and Motion Coordination simultaneously effect on the Speed of Straight
kick equal to 33.96%.

Keywords:Explosive Muscular Limb Ability, Waist End, Motion Coordination
and Speed of Straight Kick



ABSTRAK

Rezika Meuthia, Siswara (2017) : Pengaruh Daya Ledak Otot Tungkai,
Kelentukan Pinggang, dan Koordinasi
Gerak Terhadap Kecepatan Tendangan
Lurus Atlet Pencak Silat Satria Muda
Indonesia Kota Pariaman

Menurunnya prestasi atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kota
Pariaman dipengaruhi oleh kualitas kecepatan tendangan lurus yang mereka miliki
kurang baik sehingga sering mengalami kewalahan pada saat melakukan serangan
tendangan lurus, lawan dengan mudah mengantisipasi tendangan dan menangkap
kaki lalu menjatuhkan dan lawan mendapatkan point tiga dari proses
menjatuhkan. Diduga faktor penyebabnya adalah masih lemahnya unsur-unsur
kondisi fisik terutama pada daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan
koordinasi gerak

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan path
analisis, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung kompetensi guru, populasi dalam penelitian ini adalah
Atlet Pencak Silat satria muda Indonesia yang berjumlah 50 orang, teknik
pengambilan sampel mengunakan teknik Random Sampling dimana populasi
dijadikan sampel berjumlah 32 orang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur signifikan dan
linier, dimana besarnya pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung
adalah sebagai berikut : 1). Daya Ledak Otot Tungkai berpengaruh secara
langsung dan signifikan terhadap Kecepatan Tendangan Lurus sebesar 12,96%.
2).Kelentukan pinggang berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap
Kecepatan Tendangan Lurus sebesar 12,18%. 3).Koordinasi gerak Gerak
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kecepatan Tendangan Lurus
sebesar 8,82%. 4).Daya ledak otot tungkai berpengaruh secara tidak langsung
terhadap Kecepatan Tendangan Lurus melalui Koordinasi gerak gerak sebesar
20,61%. 5).Kelentukan pinggang berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Kecepatan Tendangan Lurus melalui koordinasi gerak gerak sebesar 15,13%.
6).Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan Koordinasi gerak Gerak
berpengaruh secara simultan terhadap Kecepatan Tendangan Lurus sebesar
33,96%.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Pinggang, Koordinasi
Gerak dan Kecepatan Tendangan Lurus
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan olahraga di Indonesia dewasa ini semakin maju, hal ini tidak
lepas dari peran serta masyarakat yang semakin sadar dan mengerti akan arti
pentingnya olahraga. Dalam kehidupan modem ini suatu kenyataan bahwa ada
empat dasar tujuan manusia melakukan kegiatan olahraga menurut (Sajoto,
1988:1-2) :

1. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga hanya untuk rekreasi, jadi
segalanya dikerjakan dengan santai dan tidak formal, baik tempat
maupun peraturannya.

2. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga untuk tujuan pendidikan
seperti misalnya anak - anak sekolah yang diasuh oleh guru olahraga.
Kegiatan yang dilakukan formal, tujuannya guna mencapai sasaran
pendidikan nasional melalui kegiatan olahraga yang telah disusun
melalui’ kurikulum tertentu.

3. Mereka melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan meningkatkan
kesegaran jasmani tertentu.

4. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga tertentu untuk mencapai
prestasi.Terkait dengan poin ke empat yaitu olahraga untuk mencapai
prestasi, maka diperlukan adanya pembinaan olahraga.

Dalam pembinaan prestasi olahraga di Negara ini pemerintah juga
berperan serta dan mendukung, dengan mengeluarkan UU RI No 3 Pasal 1 Ayat
13 yang berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan™.

Mencapai prestasi yang baik dan maksimal harus didukung dengan

pembinaan yang terencana serta maksimal pula. Satu dari sekian banyak cabang



olahraga prestasi tersebut adalah Pencak Silat. Pencak silat merupakan seni bela
diri bangsa Indonesia yang sudah turun temurun. Sama dengan cabang olah raga
prestasi lainya, olahraga pencak silat membutuhkan pembinaan untuk memperoleh
dan mengembangkan bakat serta prestasi atlit dan calon atlitnya dengan tujuan
agar bisa mendapat hasil maksimal yang memuaskan. Pencak silat salah satu
cabang olahraga yang sudah sering mengharumkan nama Indonesia di arena
olahraga bertaraf internasional seperti Sea Game, Asian Game, Kejuaraan Dunia
dan kejuaraan-kejuaraan Internasional lainnya.

Untuk meningkatkan olahraga pencak silat ke jenjang yang lebih tinggi
baru-baru ini Persilatan yang merupakan organisasi induk Pencak Silat Dunia
sedang mengupayakan agar Pencak Silat bisa berpartisipasi pada Kejuaraan
lainnya yang lebih bergengsi yaitu Olimpiade. Hal ini menjadi dorongan positif
ternadap olahraga Pencak Silat Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dengan
tumbuh dan berkembangnya perguruan Pencak Silat di berbagai daerah di Seluruh
Indonesia, salah satunya adalah perguruan Silat SMI (Satria Muda Indonesia).

Perguruan Satria Muda Indonesia didirikan oleh Prabowo Subianto pada
tanggal 19 Juli 1987 yang berpusat di Lembah Pinus Ciloto, Bogor Jawa Barat.
Dan tersebar ke seluruh Indoonesia. Perguruan SMI juga tersebar di sumatra
barat. Cabang perguruan SMI di Kota Pariaman ada 3 (tiga) tempat yaitu: cabang
Gor Rawang, cabang SMA 3, dan cabang Kampung Baru. Unit latihan atau pusat
latihan dari ke 3 cabang berlokasi di kantor walikota lama yaitu di Karan Aur.

Sampai sekarang perguruan ini masih eksis dan selalu memunculkan atlet-

atlet baru. Pada masa jayanya, dulu atlet perguruan silat Satria Muda Indonesia



sering menjadi duta olahraga cabang pencak silat baik ditingkat regional, nasional
maupun internasional. Akan tetapi pada masa sekarang walaupun hampir selalu
menurunkan atletnya dalam setiap kejuaraan yang diadakan, atlet SMI sering
mendapatkan hasil yang tidak memuaskan.

Dari observasi peneliti di lapangan prestasi atlet Satria Muda Indonesia
unit kota pariaman yang mewakili Kota Pariaman pada PORPROV tahun 2012 di
Padang Panjang, Hervan kelas A putra kategori laga dewasa mendapatkan juara 3,
Mahadi kelas B putra kategori laga dewasa kalah pada babak penyisihan, Heri
Gunawan kelas C putra kategori laga dewasa mendapatkan juara 3. Pada
PORPROV tahun 2014 di Dharmasraya Ikwan Fadil kelas C putra kategori laga
dewasa mendapatkan juara 3, Mahadi kelas B putra kategori laga dewasa kalah
pada babak penyisihan.Pada PORPROV tahun 2016 di Kota Padang, Hervan kelas
A putra kategori laga dewasa kalah pada babak penyisihan, Ali Rasyid kelas B
putra kategori laga dewasa kalah pada babak penyisihan,Yogi kelas E putra
kategori laga dewasa kalah pada babak penyisihan, Prestasi atlet Satria Muda
Indonesia tersebut hampir tidak ada peningkatan di setiap kejuaraan yang di ikuti.
Berhubungan dengan hal di atas, ada empat faktor utama yang menentukan
prestasi olahraga, yaitu faktor kondisi fisik, faktor teknik, taktik, dan mental
(Syafruddin, 1999:24).Prestasi pencak silat di SMI belum tercapai secara baik dan
maksimal. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi tersebut,
baik yang bersumber dari atlet itu sendiri seperti kondisi fisik, teknik dan taktik,
mental, motivasi berprestasi, asupan gizi, kebiasaan berlatih, kepribadian, maupun

faktor dari luar seperti pelatih, sarana dan prasarana latihan, dukungan pengelola,



guru dan orang tua serta lingkungannya.

Aspek fisiologis pada cabang olahraga pencak silat yang dominan adalah
disesuaikan sistem energi yang bekerja pada tiap kategori. Untuk kategori tanding,
kemampuan an-aerob lebih besar dari aerob dengan perbandingan kurang lebih
60-40 (Slamet, 2003:22). Oleh sebab itu komponen yang diharapkan dimiliki pada
kategori tanding adalah kecepatan, reaksi, kelincahan, koordinasi gerak, kekuatan,
dan ditunjang komponen keseimbangan, kelentukan pinggang dan ketepatan. Dari
beberapa faktor kondisi fisik yang berpengaruh pada olahraga pencak silat
kategori tanding pada saat melakukan serangan khususnya kecepatan tendangan
lurus diduga dikarenakan oleh kurangnya kelentukan pinggang, daya ledak otot
tungkaidankoordinasi gerak, faktor tersebut akan mempengaruhi kesempurnaan
pelaksanaan teknik pada pencak silat.

Tendangan memiliki poin yang lebih tinggi dibanding serangan tangan,
yakni dua (2) point oleh karena itu banyak atlet pada pertandingan pencak silat
mempergunakan tendangan lurus sebagai serangan yang diandalkan untuk
mengatasi lawan. Menurut Slamet (2003:71) "tendangan yang dilancarkan oleh
pesilat dan masuk pada sasaran, akan memperoleh nilai dua”. Untuk melakukan
tendangan, sang atlet harus mampu melakukan tendangan dengan cepat dan kuat.
Karena, apabila tidak cepat sang lawan akan mudah menangkap tendangan
tersebut.

Tendangan lurus tidak mudah diantisipasi oleh lawan, tendangan lurus
yang dilakukan, haruslah dilakukan secepat mungkin. Jika tidak maka pihak

lawan akan mudah mengelak atau bahkan menangkap tendangan yang Kita



lakukan. Agar tendangan tersebut tidak bisa dielakkan atau ditangkap oleh lawan
tanding, maka dibutuhkan kecepatan dalam melakukan tendangan. Supaya
tendangan yang dilakukan tersebut cepat ada beberapa hal yang
mempengaruhinya.

Menurut Mukholid (2005: 114). dalam melakukan tendangan perlu

1. Tendangan dengan kekuatan (power) dan kecepatan serta kelenturan

lecutan kaki.

Pandangan dan konsentrasi pada arah sasaran yang dituju sehingga

Waktunya tepat.

4. Gerakan tidak hanya mengandalkan tungkai saja, tetapi harus
dikoordinasi gerakkan dengan putaran pinggang.

5. Keseimbangan benar-benar harus dijaga sedemikian rupa, karena
dalam melakukan tendangan yang cepat dan kuat diperlukan
keseimbangan tubuh yang baik.

6. Kaki yang digunakan untuk menendang setelah melakukan tendangan,
hendaknya segera ditarik dan kembali ke posisi siap.

wn

Berdasarkan pendapat Mukholid tentang hal-hal yang perlu diperhatikan
pada saat melakukan tendangan agar tendangan yang dilakukan tidak mudah
dielakkan atau ditangkap oleh lawan adalah kekuatan dan kecepatan (daya ledak),
keseimbangan dan tarikan kaki setelah tendangan memerlukan kelentukan
pinggang untuk melakukan tendangan. Tiga hal ini merupakan faktor pendukung
untuk melakukan tendangan lurus dengan maksimal. Untuk itulah seseorang harus
mampu melakukan tendangan kuat dan secepat mungkin agar tendangan yang
dilakukan tepat berada pada sasaran dan cepat menarik tendangan supaya tidak
bisa ditangkap oleh lawan dan kembali pada posisi kuda-kuda yang pas untuk
mengendalikan daya ledak otot tungkai. Tendangan yang dinilai dalam
pertandingan pencak silat adalalah serangan yang berbobot dalam artian serangan

yang kuat dan tepat pada sasaran yang tidak terhalang oleh apapun.



Kelentukan pinggang berpengaruh untuk melakukan tendangan yang
dilakukan supaya mencapai sasaran oleh karena adanya kelentukan pinggang daya
dorong pinggul yang maksimal dan kekuatan tendangan akan lebih maksimal.
Pelaksanaan tendangan lurus bertumpu dengan keadaan satu kaki.

Peranan daya ledak otot tungkai pada kecepatan tendangan lurustendangan
lurus adalah atlet dapat mempertahankan atau meningkatkan kualitas tendangan
sehingga atlet yang melakukan tersebut dengan maksimal. Daya ledak otot
tungkai berpengaruh pada saat atlet berada pada saat posisi akhir pelaksanaan
tendangan. Dimana dibutuhkan otot kekuatan tendangan yang maksimal agar
tendangan tersebut telak dan member benturan yang keras pada lawan.
Selanjutnya daya ledak otot tungkai dibutuhkan agar dapat melakukan tarikan
kaki sehingga cepat kembali pada posisi siap denganposisi kuda-kuda yang
kokoh.

Seseorang atlet dengan koordinasi gerak yang bagus bukan hanya
menampilkan suatu keterampilan yang sempurna, tetapi juga cepat memecahkan
suatu tugas latihan yang tidak terduga. Seta koordinasi gerak dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan kemampuan biomotorik, seperti kekuatan, kecepatan, daya
tahan dan kelenturan”. Berdasarkan asumsi diatas dapat diartikan ketiga unsur
tersebut merupakan kesatuan yang saling mendukung dalam kecepatan tendangan
lurus. Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang pinggang dan koordinasi
gerak yang tinggi diduga akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kecepatan tendangan lurus.

Berhubung dengan uraian sebelumnya di mana menurunnya prestasi atlet

pencak silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman dipengaruhi oleh kualitas



kecepatan tendangan lurus yang mereka miliki kurang baik sehingga sering
mengalami kewalahan pada saat melakukan serangan tendangan lurus, lawan
dengan mudah mengantisipasi tendangan dan menangkap kaki lalu menjatuhkan
dan lawan mendapatkan point tiga dari proses menjatuhkan. Diduga faktor
penyebabnya adalah masih lemahnya unsur-unsur kondisi fisik terutama pada
daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan koordinasi gerak.

Berdasarkan faktor yang ada di atas, peneliti menganggap pentingnya
sebuah penelitian untuk melihat dan mengungkapkan secara empiris pengaruh
daya ledak oto tungkai,kelentukan pinggang dan koordinasi gerak terhadap
kecepatan tendangan lurus pada atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kota

Pariaman.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada bagian

terdahulu, maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus pada
atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia

2. Kecepatan berpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus pada Atlet Pencak
Silat Satria Muda Indonesia

3. Koordinasi gerakberpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus pada Atlet
Pencak Silat Satria Muda Indonesia

4. Keseimbangan berpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus pada atlet
Pencak Silat Satria Muda Indonesia

5. Faktor sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus

atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia



6. Metode latihan berpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus pada atlet
Pencak Silat Satria Muda Indonesia
7. Program latihanberpengaruh terhadap kecepatan tendangan lurus atlet

Pencak Silat Satria Muda Indonesia

C. Pembatasan Masalah

Oleh karena banyaknya hal-hal yang mempunyai peranan terhadap
kecepatan tendangan lurus, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar
penelitian ini lebih terfokus kepada pencapaian tujuan penelitian. Maka penelitian
ini dibatasi pada kaitan antara daya ledak otot tungkai , kelentukan pinggang dan
koordinasi geraksebagai variabel bebas serta kecepatan tendangan lurus sebagai

variabel terikat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, serta
untuk lebih fokusnya masalah yang di teliti, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh lansung ledak otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan lurus pada atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota
Pariaman?

2. Seberapa besar pengaruh lansung kelentukan pinggang terhadap kecepatan
tendangan lurus pada atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota
Pariaman?

3. Seberapa besar pengaruh koordinasi gerak terhadap kecepatan tendangan lurus

pada atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?



Seberapa besar pengaruh tidak lansung ledak otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan lurus melalui koordinasi gerakatlet Pencak Silat Satria Muda
Indonesia Kota Pariaman?

Seberapa besar pengaruh tidak lansung kelentukan pinggang terhadap
kecepatan tendangan lurus melalui koordinasi gerak atlet Pencak Silat Satria
Muda Indonesia Kota Pariaman?

Seberapa besar pengaruh simultan daya ledak otot tungkai, kelentukan
pinggang, terhadap kecepatan tendangan lurus melalui koordinasi gerak atlet

Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data, mengelolah dan

menginterpretasikan untuk dijadikan sebagi karya tulis berupa tesis, sebagai syarat

memperoleh gelar Megister Pendidikan di Program Pascasarjana Pendidikan

Olahraga UNP. Sedangkan Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan

besarnya pengaruh:

1.

Daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan lurus pada atlet Pencak
Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?

Kelentukan pinggang terhadap kecepatan tendangan lurus pada atlet Pencak
Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?

Koordinasi gerak terhadap kecepatan tendangan lurus pada atlet Pencak Silat
Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?

Daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan lurus melalui

koordinasi gerak atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?
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5. Kelentukan pinggang terhadap kecepatan tendangan lurus melalui koordinasi
gerak atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kota Pariaman?

6. Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang secara simultan terhadap
kecepatan tendangan lurus melalui koordinasi gerak atlet Pencak Silat Satria

Muda Indonesia Kota Pariaman?

F. Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian nantinya peneliti mengharapkan
penelitian ini dapat berguna dengan baik secara teoritis maupun praktis.

1. Kegunaan Teoritis

Sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat
mengungkap informasi yang bermanfaat terutama pada cabang pencak silat,
khususnya dalam meningkatkan prestasi atlet pencak silat perguruan Satria Muda

Indonesia.

2. Secara Praktis bermanfaat bagi:

a. Pelatih sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi, sehingga pelatih
dan pembina olahraga dapat menentukan dan menerapkan secara tepat faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kecepatan tendangan lurus pada atlet Satria
Muda Indonesia Kota Pariaman

b. Atlet sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor kondisi fisik
yang meningkatkan kecepatan tendangan lurus atlet pencak silat Satria Muda
Indonesia Kota Pariaman

c. Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi peneliti lain untuk dijadikan

referensi
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d. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan IPTEK Keolahragaaan
e. Penulis Sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Magister

Pendidikan Olahraga di Pascasarjana Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Daya Ledak Otot Tungkai berpengaruh secara langsung dan signifikan
terhadap kecepatan tendangan lurus sebesar 12,96%.Artinya semakin kuat
daya ledak otot tungkai seorang atlet pencak silat maka akan semakin baik
kecepatan tendangan lurus secara optimal.

2. Kelentukan pinggang berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap
kecepatan tendangan lurus sebesar 12,18%. Artinya apabila kelentukan
pinggang gerak atlet baik dalam melakukan gerakan maka akan semakin
meningkatkan keterampilan atlet dalam kecepatan tendangan lurus.

3. Koordinasi gerak Gerak berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap
Kecepatan Tendangan Lurus sebesar 8,82%. Artinya apabila koordinasi gerak
Gerak atlet baik dalam melakukan gerakan maka akan semakin meningkatkan
keterampilan atlet dalam Kecepatan Tendangan Lurus.

4. Daya ledak otot tungkai berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kecepatan tendangan lurus melalui koordinasi gerak gerak sebesar 20,61%.
Artinya semakin baik daya ledak otot, maka akan mampu untuk meningkatkan
koordinasi gerak gerak dalam melakukan kecepatan tendangan lurus.

5. Kelentukan pinggang berpengaruh secara tidak langsung terhadap kecepatan

tendangan lurus melalui koordinasi gerak gerak sebesar 15,13%. Artinya

97
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apabila koordinasi gerak atlet baik dalam mengolah gerakan. Maka akan
mampu untuk meningkatkan kelentukan pinggang dalam melakukan
kecepatan tendangan lurus.

6. Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan koordinasi gerak gerak
berpengaruh secara simultan terhadap kecepatan tendangan lurus sebesar
80,80%. Artinya apabila daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan
koordinasi gerak gerak atlet baik maka akan memberikan pengaruh yang

simultan terhadap kecepatan tendangan lurus.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dikemukakan
implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Langsung Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kecepatan
Tendangan Lurus

Atlet pencak silat yang memiliki daya ledak otot tungkai yang dikatakan
baik apabila dapat melakukan tendangan yang kuat dan cepat yang diharapkan
akan terlaksana dengan baik akan menghasilkan tendangan lurus yang maksimal,
sehingga lawan sulit untuk mengantisipasi tendangan dan atlit mendapatkan nilai
dua (2). Peningkatan kecepatan tendangan lurus atlet pencak silat terlihat dari
melakukan berbagai upaya atau latihan yang dapat meningkatkan kecepatan
tendangan yang dimiliki oleh atlet pencak silat perguruan Silat Satria Muda
Indonesia Kota Pariaman. Oleh karena itu jika ingin meningkatkan kecepatan
tendangan Lurus atlet pencak silat perguruan Satria Muda Indonesia Kota

Pariaman, maka terlebih dahulu dilakukan latihan untuk meningkatkan daya ledak
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otot tungkai. Yang perlu diperhatikan dalam peningkatan daya ledak otot tungkai
yang baik, dianjurkan kepada pelatih dan atlet untuk melakukan latihan secara
kontiniu dan terprogram agar daya ledak otot tungkai yang dimiliki semakin
meningkat dan dapat dipertahankan.

2. Pengaruh Langsung Kelentukan Pinggang Terhadap Kecepatan
Tendangan Lurus

Setiap peningkatan kelentukan pinggang yang baik akan menyebabkan
terjadinya peningkatan kecepatan tendangan lurus atlet pencak silat perguruan
satria muda indonesia kota pariaman. Artinya, jika ingin meningkatkan kecepatan
tendangan lurus atlet pencak silat Perguruan satria muda indonesia kota pariaman,
maka perlu dilakukan gerakan yang melibatkan kelentukan pinggang pinggang
pada saat menendang. Karena dengan adanya kelentukan pinggang maka
tendangan yang dilakukan akan tepat pada sasaran dan tendangan yang dilakukan
akan cepat sehingga tendangan tidak mudah untuk diantisipasi lawan.

3. Pengaruh Langsung Koordinasi gerak terhadap Kecepatan Tendangan
Lurus

Setiap peningkatan koordinasi gerak yang baik akan menyebabkan
terjadinya peningkatan kecepatan tendangan lurus atlet pencak silat Perguruan
satria muda indonesia kota pariaman. Artinya, jika ingin meningkatkan kecepatan
tendangan lurus atlet pencak silat Perguruan satria muda indonesia kota pariaman,
maka perlu dilakukan gerakan aksi yang melibatkan mata dalam melihat
(mengontrol) gerakan kaki pada saat menendang oleh karena itu, kemampuan
koordinasi gerak dalam kecepatan tendangan lurus tidak terbatas pada

kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indra untuk melakukan



100

gerakan dengan cepat, kuat dan tepat, karena makin komplek suatu gerakan, maka
makin tinggi tingkat koordinasi geraknya. Dalam kecepatan tendangan lurus,
koordinasi gerak gerak sangat dibutuhkan pada saat melakukan tendangan dengan
teknik yang benar.Yang perlu dilakukan untuk meningkatkan koordinasi gerak
melalui latihan, sehingga koordinasi gerak yang dibutuhkan akan teradaptasi
dengan baik pada saat latihan dan pertandingan. Latihan koordinasi gerak
sebaiknya dilakukan dengan menggunakan berbagai peralatan serta melibatkan
berbagai jenis keterampilan gerak.

4. Pengaruh Tidak Langsung Daya Ledak Otot Tungkai Melalui Koordinasi
Gerak Terhadap Kecepatan Tendangan Lurus

Dari hasil penelitian, atlet yang memiliki kecepatan tendangan lurus yang
baik tentunya memiliki daya ledak otot tungkai dan koordinasi gerak yang baik
pula, begitu juga dengan atlet pencak silat peruguan Satria Muda Indonesia Kota
Pariaman. Oleh sebab itu, perlu melakukan latihan-latihan secara terprogram dan
kontiniu yang dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai dan koordinasi gerak
agar atlet dapat meningkatkan dan mempertahankan kedua unsur tersebut.
misalnya saja dengan melakukan latihan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
gerak. Seterusnya memvariasikan latihan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
gerak.

5. Pengaruh Tidak Langsung Kelentukan Pinggang Melalui Koordinasi
Gerak Terhadap Kecepatan Tendangan Lurus

Atlet yang memiliki Kelentukan pinggang yang bagus akan berpengaruh
terhadap kecepatan tendangan lurus, jika digabungkan dengan koordinasi gerak

yang baik maka efek atau output yang dihasilkan dalam kecepatan tendangan
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lurus akan lebih baik dan maksimal sesuai dengan teori dan ulasan yang telah
dipaparkan.

Kelentukan pinggang merupakan variabel yang memiliki hubungan yang
sangat kuat dan saling mendukung dengan koordinasi gerak terhadap kecepatan
tendangan lurus. Akan tetapi pengaruh yang dihasilkan berbeda antara kelentukan
pinggang secara langsung dengan koordinasi gerak. Berdasarkan temuan
penelitian ini hasil yang maksimal akan didapatkan apabila kelentukan pinggang
diintegrasikan dengan koordinasi gerak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kelentukan pinggang memiliki hubungan yang kuat dan pengaruh yang lebih kecil
dibandingkan variabel penelitian lain terhadap kecepatan tendangan lurus.
Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan misalnya dengan memberikan beberapa
bentuk latihan yang dapat meningkatkan kelentukan pinggang dan koordinasi
gerak secara bersamaan pada atlet pencak silat perguruan satria muda indonesia
kota pariaman

6. Pengaruh Secara Simultan Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan
Pinggang, Koordinasi Gerak Terhadap Kecepatan Tendangan Lurus

Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan koordinasi gerak secara
nyata memberikan efek atau pengaruh terhadap variabel endogen yaitu kecepatan
tendangan lurus dapat diterima kebenarannya secara empiris. Dengan demikian
hasil temuan pada penelitian ini memberikan makna bahwa secara bersamaan
variabel eksogen berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. Dapat
dikatakan jika atlet memiliki unsur kondisi fisik yang bagus pada ketiga variabel
dalam penelitian ini akan berpengaruh secara baik dan berarti dalam Kecepatan
Tendangan. Berdasarkan pada temuan ini tidak tertutup kemungkinan bahwa

semakin bagus ketiga unsur ini maka atlet akan memiliki kecepatan tendangan
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lurus yang bagus pula.

C. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan dari implikasi dari hasil temuan yang
sudah di uraikan sebelumnya, perlu dipertimbangkan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada atlet agar lebih fokus dan melatih komponen daya ledak otot tungkai,
kelentukan pinggang dan koordinasi gerak gerak untuk mencapai tendangan
lurus.

2. Dalam rangka peningkatan kecepatan tendangan lurus, untuk memenubhi
gerakan yang baik pada daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan
koordinasi gerak gerak disarankan pada atlet untuk konsisten dalam berlatih.

3. Pelatih agar mendukung dan memberikan kesempatan untuk atlet untuk
melakukan uji coba keterampilan dengan perguruan lainnya untuk
mempraktekkan kecepatan tendangan lurus.

4. Kepada para peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengkaji
faktor-faktor lain untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengkaji
faktor-faktor lain yang memepengaruhi kecepatan tendangan lurus atlet
pencak silat perguruan satra muda indonesia kota pariaman sehingga

menambah cakrawala dan wawasan lebih luas.
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